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ABSTRACT
Balinese people who are Hindu in their daily lives cannot be separated from the 
yadnya ceremony because the yadnya ceremony is one of the important elements in the 
implementation of Hinduism. In Bebalang Village, the Menek Kelih ceremony is held very 
uniquely. The purpose of this study: to analyze the Menek Kelih ceremony (Ngeraja Swala 
/ Singa) mainly in the functions and values of Hindu Religious Education contained in the 
Menek Kelih (Ngeraja Swala / Singa) ceremony in Bebalang Village. The theory used to dis-
sect the research problem is Kuntjaraningrat’s Theory of Religion, Kleden’s Theory of Value, 
and Theory of Meaning. This research uses qualitative methods. The findings of this study 
include (1) The form of the Menek Kelih ceremony is divided into three: (a) Initial stage of 
implementation, holding family and stakeholder meetings to determine the day and the ef-
forts in the form of byekala banten, cleaning offerings, cleaning offerings, steamer made of 
bamboo , offerings of penyeneng, daksina, sesayut percussion for girls and sesayut ngraja 
Singa for boys, (b) Core activities / procession of Menek Kelih. Children wear white clothes, 
before heading to the bale dangin procession. The procession is carried out at exactly 12 
noon, (c) Closing activities, namely all muspa, nunas tirta and bija families, (2) The function 
of the Menek Kelih ceremony is; (a) Religious functions, namely guiding Kama Bang and 
Kama Petak on the bodies of girls and boys to avoid catastrophe, b) Purification or Purifi-
cation function, to clean the “Siwaduwara” (crown), or purification of birthright as well as 
inwardly and spiritually maintaining human life from the start of materialization and until 
the end of human life. (3) The educational values contained in the Menek Kelih ceremony 
are: (a) The value of tattwa education, which lies in belief (sradha bhakti) in God as the 
source of all existing sources and to increase tattwa in the ceremony requires enlightenment. 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa’s belief in all its manifestations, (b) Ethical / moral values, 
namely how the child must carry out the ceremony with a calm heart, not speak harshly and 
so on so that the ceremony can run well, (c) The value of ceremonial education lies in a sense 
of responsibility, willingness to sacrifice and jointly strengthening the feeling of brotherhood 
and strengthening the sense of solidarity between people.
Keywords: Menek Kelih ceremony, Hindu religious education
ABSTRAK
Persembahan kehadapan Hyang Widhi di samping memiliki esensi pelayanan juga 
memiliki dimensi pendidikan yang jangkauannya cukup luas dan amat dibutuhkan dalam 
meningkatkan kualitas hidup manusia. Kegiatan ritual sebagai manifestasi kehidupan berag-
ama pada masyarakat Hndu di Bali, dan merupakan salah satu unsur dari kebudayaan yang 
universal. Masyarakat Bali yang beragama Hindu dalam kehidupan sehari-harinya tidak bisa 
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terlepas dari upacara yadnya karena upacara yadnya merupakan salah satu unsur yang pent-
ing dalam pelaksanan ajaran agama Hindu. Aspek spiritual dari upacara yang memiliki lima 
unsur penyucian: mantra, yantra, tantra yadnya dan yoga. Itulah unsur yang akan menim-
bulkan proses penyucian tahap demi tahap menuju persatuan dan keharmonisan total antara 
manusia dengan alam lingkungan, dengan sesama dan yang tertinggi adalah keharmonisan 
dengan Tuhan, inilah prinsip utama dari upacara agama Hindu. Di Desa Bebalang upacara 
Menek Kelih dilaksanakan sangat unik sehingga perlu diteliti. Tujuan dari penelitian ini: 
menganalisis upacara Menek Kelih (Ngeraja Swala/singa) di Desa Bebalang, Kecamatan 
Bangli, Kabupaten Bangli menjelaskan fungsi  upacara Menek Kelih  (Ngeraja Swala/singa), 
mengungkap nilai-nilai Pendidikan Agama Hindu yang terdapat dalam upacara Menek Ke-
lih (Ngeraja Swala/singa) di Desa Bebalang, Kecamatan  Bangli, Kabupaten Bangli. Teori 
yang digunakan untuk membedah permasalahan penelitian ini adalah  (1)Teori Religi dari 
Kuntjaraningrat (2) Teori Nilai untuk menjawab nilai yang terdapat dalam upacara menek 
kelih (3)Teori Makna oleh Kleden untuk mengkaji makna nilai. Informan dalam penelitian 
ini menggunakan teknik purposive sampling. Metode mengumpulkan data yang digunakan 
(1) teknik observasi non partisipasi (2)teknik wawancara terstruktur,  (3) Metode Kepus-
takaan Temuannya bahwa (1) Bentuk upacara Menek Kelih terbagi menjadi tiga: (a) Tahap 
Awal Pelaksanaan, mengadakan rapat keluarga dan pemangku untuk menentukan hari dan 
upakaranya yang berupa banten byekala, banten pembersihan, banten penyucian, kukusan 
yang terbuat dari bambu, banten penyeneng, daksina, sesayut tabuh untuk anak wanita dan 
sesayut ngraja singa untuk anak laki, (b) Kegiatan Inti/prosesi Menek Kelih. Anak memakai 
pakaian putih-putih, sebelum menuju ke tempat prosesi bale dangin Prosesi dilakukan tepat 
jam 12 siang, (c) Kegiatan Penutup yaitu semua keluarga  muspa, nunas tirta dan bija , (2)
Fungsi upacara Menek Kelih adalah; (a) Fungsi Religius yaitu menuntun Kama Bang dan 
Kama Petak yang ada pada tubuh anak wanita dan laki-laki  agar terhindar dari mala petaka, 
b) Fungsi Pembersihan atau Penyucian, untuk membersihkan “Siwaduwara” (ubun-ubun), 
atau penyucian baik lahir maupun bathin serta memelihara secara rohaniah hidup manusia 
dari mulai terwujud jasmani maupun sampai akhir hidup manusia. (3) Nilai-nilai pendi-
dikan yang terkandung dalam upacara Menek Kelih adalah: (a) Nilai pendidikan tattwa yaitu 
terletak pada keyakinan/ kepercayaan (sradha bhakti) kepada Tuhan sebagai sumber dari 
segala sumber yang ada dan untuk meningkatkan tattwa dalam upacara diperlukan adanya 
pencerahan, kepercayaan Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam segala wujud manifestasinya, 
(b) Nilai etika/susila yaitu terletak pada bagaimana si anak dalam melaksanakan upacara ha-
rus dengan hati yang tenang, tidak berbicara kasar dan lain sebagainya supaya pelaksanaan 
upacara bisa berjalan dengan baik, (c) Nilai pendidikan upacara adalah terletak pada rasa 
tanggung jawab, rela berkorban dan secara bersama-sama dapat mempererat rasa persauda-
raan dan mempertebal rasa solidaritas antar sesama. Karena merasa bersama-sama natab 
banten yang sama pada suatu saat sehingga dapat merasakan kesulitan orang lain dan dapat 
menimbulkan kepedulian sosial.    
Kata Kunci : upacara Menek Kelih, pendidikan agama Hindu
PENDAHULUAN
Kegiatan ritual sebagai manifestasi 
kehidupan beragama pada masyarakat 
Hndu di Bali, dan merupakan salah satu 
unsur dari  kebudayaan yang universal. 
Kebudayaasn merupakan keseluruhan 
gagasan dan karya manusia yang harus 
dibiasakannya melalui belajar, beserta 
keseluruhan dari hasil budi dan karya 
manusia. Kebudayaan mencakup ide-
ide, gagasan, norma, peraturan, kelakuan 
berpola manusia dalam masyarakat, dan 
benda-benda hasil karya manusia. Sejak 
masuknya Agama Hindu ke Indonesia 
sekitar abad ke IV Masehi telah ditanamkan 
nilai-nilai kehidupan yang luhur, sopan 
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santun, gotong royong dan kebinekaan 
merupakan modal pembangunan di 
segala bidang juga merupakan nilai-
nilai universal. Masyarakat Bali yang 
beragama Hindu dalam kehidupan sehari-
harinya tidak bisa terlepas dari Upacara 
yadnya karena upacara yadnya merupakan 
salah satu unsur yang penting dalam 
pelaksanan ajaran agama Hindu. Upacara 
merupakan salah satu wujud  yadnya kata 
upacara dalam bahasa Sansekerta berarti 
“mendekati” dalam kegiatan upacara 
agama diharapkan terjadinya suatu upaya 
untuk mendekatkan diri kepada Hyang 
Widhi Wasa, kepada sesama manusia, 
kepada alam lingkungan, pitara maupun 
Rsi (Tim Penyusun, 2014: 152). 
Sedangkan yadnya adalah suatu 
persembahan yang dilakukan berdasarkan 
kepercayaan dan keikhlasan yang 
bersumber dari kesadaran rohani untuk 
memuja Tuhan dan melakukan pelayanan 
dengan sesama manusia dan isi alam 
semesta ini (Wiana, 2006: 40). Kegiatan 
apapun yang dilakukan dengan tulus, 
sebagai kewajiban, tidak terikat pada 
hasilnya, itulah yadnya (Putra, 2005: 
5-6). Seperti yang terurai dalam kitab 
Bhagawadgita Bab III sloka 10. Yang 
berbunyi:
Saha-yajnah prajah srstva purovaca 
prajapatih
anena prasavisyadhvam esa vo’stv ista-kama-
dhuk
Terjemahannya:
Sesungguhnya sejak dahulu dikatakan, Tuhan 
setelah menciptakan manusia melalui yajna, 
berkata: dengan (cara) ini engkau akan 
berkembang, sebagaimana sapi perahan yang 
melalui keinginanmu (sendiri) (Pudja, 2005: 
84)
Sang Hyang Widhi menciptakan alam 
semesta ini berdasarkan yadnya-Nya yang 
kekal abadi, yang merupakan  Rna (hutang) 
bagi umat Hindu, maka patutlah membayar 
hutang tersebut dengan yadnya pula, guna 
mendapat anugrah, tuntunan, kebahagiaan, 
kedamaian.  Rna yang dimiliki oleh manusia 
kepada Hyang Widhi ada tiga macam yaitu 
dewa rna ialah hutang pengetahuan kepada 
dewa, Pitra Rna ialah hutang jasa kepada para 
leluhur, Rsi Rna ialah hutang pengetahuan 
kepada Rsi (Sudharta, dan Atmaja, 200: 
48). Ketiga hutang inilah yang patut dibayar 
melalui yadnya.Dalam kitab Agastya Parwa 
disebutkan, ada lima macam yadnya yang 
wajib dilaksanakan oleh umat Hindu yang 
disebut dengan Panca Yadnya yakni: (1) Dewa 
Yadnya, (2) Rsi Yadnya, (3) Pitra Yadnya,  (4) 
Bhuta Yadnya, (5) Manusa Yadnya (Putra, 
2003: 47). Dari pelaksanan panca yadnya 
tersebut akan ada hubungan harmonis antara 
manusia dengan Tuhan, antara manusia 
dengan manusia, antara manusia dengan alam 
lingkungannya, yang dalam konsep agama 
Hindu disebut dengan Tri Hita Karana. Salah 
satu bentuk aplikasi upacara manusa yadnya 
yaitu upacara Menek Kelih  (Ngeraja Swala/
singa)  yaitu suatu peringatan pada anak yang 
baru mulai dewasa secara Agama Hindu. 
Upacara Menek Kelih (Ngeraja Swala/
singa) sesuai dengan falsafah Hindu wajib 
dilaksanakan untuk mendapatkan anak yang 
Suputra. Pelaksanaan upacara Menek Kelih 
(Ngeraja Swala/singa) khusunya di Bali 
di masing-masing Desa Adat/pakraman 
dilakukan dengan cara yang berbeda antara 
satu daerah dengan daerah yang lainnya 
walaupun satu Kabupaten ataupun satu Desa. 
Hal ini disebabkan karena segala kegiatan 
agama tidak terlepas dari yang namanya 
“desa, kala, patra”, seperti upacara Menek 
Kelih (Ngeraja Swala/singa) yang terdapat 
di Desa Bebalang Bangli apabila setiap 
anak perempuan mengalami haid pertama 
maka darahnya harus diambil sedikit dengan 
menggunakan kapas dimana kelak darah 
tersebut akan di gunakan sebagai salah satu 
sarana upacara di dalam pelaksanaan Menek 
Kelih (Ngeraja Swala/singa) sedangkan 
untuk anak laki-laki rambut bagian belakang 
(kuncir) dipotong kemudian ditanam dalam 
tanah. 
Penelitian tentang upacara Menek 
Kelih  (Ngeraja Swala/singa di Desa Adat 
Bebalang, Kecamatan Bangli, Kabupaten 
Bangli sangat menarik, unik sehingga sangat 
penting dilakukan penelitian dalam rangka 
menumbuhkan pemahaman tentang kajian 
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bentuk, fungsi,dan nilai pendidikan dalam 
kaitannya dengan pengucapan rasa bhakti 
warga masyarakat desa Bebalang Bangli 
kehadapan Ida Hyang Widhi Wasa dalam 
manifestasinya sebagai Dewi Ratih dan Dewa 
Semara karena setiap hari telah membimbing 
remaja menjadi anak yang suputra. 
Penelitian membahas tentang bagaimanakah 
bentuk upacara, fungsi upacara, dan makna 
pendidikan Menek Kelih (Ngeraja Swala/
singa) di Desa Bebalang, Kecamatan Bangli, 
Kabupaten Bangli. 
Upacara agama adalah salah satu 
bagian dari pelaksanaan yajna sebagai 
dasar pengembalian Tri Rna, menyebabkan 
adanya panca yajna.  Widyaningsih (2016: 
45) menyatakan upacara manusa Yadnya 
merupakan Yadnya yang amat penting, penting 
dalam arti kita harus membuat badan, pikiran 
suci, pembentuk mental spiritual anak. Dalam 
ajaran agama Hindu upacara Menek Kelih atau 
Ngaraja Swala/singa dilaksanakan pada saat 
anak wanita mengalami haid/mentrulasi untuk 
pertama kali sedangkan untuk anak laki-laki 
ditandai dengan suara yang membesar. Oleh 
karenanya sejak saat itu seseorang merasakan 
getaran-getaran asmara, karena Dewa Asmara 
mulai menempati lubuk hati masing-masing. 
Upacara Menek Kelih /Ngaraja Swala tidak 
tepat dilaksanakan dengan datangnya haid 
pertama,boleh juga jauh sesudah haid, sesuai 
dengan waktu pendewasaan yang pada 
umumnya dilaksanakan pada waktu otonan 
si anak ataupun digabung pelaksanaannya 
dengan upacara metatah. Upacara Menek 
Kelih/Ngaraja Swala merupakan salah satu 
bagian dari upacara manusa yadnya yang 
memiliki makna pengendalian indrya ( Wiana, 
2006: 45). 
Otto (dalam Koentjaraningrat (2017:65-
66), menyatakan semua sistem religi, 
kepercayaan dan agama di dunia ini berpusat 
kepada suatu konsep religi di pecah kedalam 
lima komponen yang mempunyai peranan 
sendiri- sendiri, tetapi berkaitan satu dengan 
yang lainnya. Kelima komponen itu adalah: 
Emosi keagamaan, Sistem keyakinan, Sistem 
ritual dan upacara, Peralatan upacara, Umat 
beragama. Upacara Menek Kelih/Ngaraja 
Swala yang ada di Desa Adat Bebalang 
Bangli sesungguhnya mengandung kelima 
komponen termasuk ritualnya (cendrung 
menekankan pada nilai rasa keyakinannya.
Selanjutnya Koentjaraningrat (2017: 20) 
dalam studinya tentang kebudayaan metalitet 
dan pembangunan mengemukakan nilai adalah 
ide-ide yang menkonsepsikan hal-hal yang 
paling bernilai dalam kehidupan. Konsepsi-
konsepsi serupa itu biasanya luas dan kabur. 
Tetapi walaupun demikian, justru karena kabur 
atau tidak rasioanal bisaanya berakar dalam 
bagian emosional dari alam jiwa manusia. 
Pada umumnya, teori-teori nilai dapat dibagi 
kedalam teori yang menggabungkan nilai 
dengan “minat” atau “kepentingan” dan 
mengendalikan nilai-nilai mempunyai segi 
objektif dan dikenal dengan intuisi. 
Nilai adalah ide-ide yang menkonsepsikan 
hal-hal yang paling bernilai di dalam 
kehidupan manusia dalam interaksinya dalam 
lingkungannya sesuai dengan sikapnya baik 
bersifat normatif ataupun sosial. 
Menurut Kleden (2016: 5-6) menyatakan 
bahwa makna atau nilai biasanya dianggap 
sebagai sesuatu yang berhubungan dengan 
kebudayaan atau secara lebih khusus dengan 
dunia simbolik dalam kebudayaan atau 
secara lebih khusus dengan dunia simbolik 
dalam kebudayaan. Dunia simbolik adalah 
dunia yang menjadi tempat diproduksi dan 
disimpan muatan mental dan muatan kognitif 
(pengetahuan) kebudayaan, baik berupa 
pengetahuan dan kepercayaan, baik berupa 
makna dan simbol maupun nilai-nilai dan 
norma yang ada dalam suatu kebudayaan. 
Umat Hindu ingin lebih mendekatkan dirinya 
kepada Tuhan, antara lain dengan memakai 
bantuan simbol-simbol. Dalam Maha 
Nirwana Tantra ditegaskan bahwa Dewa, 
Jiwa dan Juara (benda mati) sebenarnya 
adalah Brahmana (Tuhan) tetapi nampaknya 
lain karena Utpathi (kondisi-kondisi yang 
membatasi) dan karena Awidya (Kebodohan) 
menyelubunginya (Satri,2000: 22). Jadi 
sebenarnya apapun yang disembah dan dipuja 
semua adalah perwujudan  Brahman yang 
dilihat melalui selubung abstrak. simbol-
simbol yang digunakan dalam kehidupan 
beragama sudah barang tentu memiliki 
fungsi yang diyakini. Adapun fungsi simbol 
menurut Titib (2013: 72-73) sebagai berikut: 
(1) Meningkatkan dan memanfaatkan Sradha 
(keimanan dan keyakinan yang mendalam) 
umat dalam rangka menumbuhkan 
bhakti(ketaqwaan), yang akan membentuk 
kepribadian umat manusia dan moralitas 
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yang tinggi yang ada pada akhirnya akan 
meningkatkan akhlak luhur masyarakat, 
(2) Menumbuh kembangkan dan tetap 
terpeliharanya nilai seni budaya baik melalui 
seni arca, seni lukis, dan seni karya lainnya yang 
mengacu pada kitab Silapasastra, sehingga 
arca atau simbol yang dibuat tidak menyalahi 
Kitab Silapasastra yang dimaksud; dan (3) 
Memupuk rasa kebersamaan dikalangan umat 
Hindu dalam mewujudkan sarana pemujaan, 
utamanya dalam kaitan dengan sakralisasi dan 
memfungsikan simbol-simbol yang dibuat 
tersebut. Olek karena itu pelaksanaan Upacara 
Menek Kelih/Ngaraja Swala yang ada di Desa 
adat Bebalang Kecamatan Bangli Kabupaten 
Bangli dalam membuat sarana upakara 
Menek Kelih/Ngaraja Swala tidak terlepas 
dari simbol-simbol atas dasar keindahan dan 
religiusitas.
METODE PENELITIAN
Upacara Menek Kelih/Ngaraja Swala 
yang ada di Desa Adat Bebalang Kecamatan 
Bangli, Kabupaten Bangli ini merupakan 
penelitian jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan sosial budaya. Dimensi strategi 
adaptasi sesuai dengan status paradigma 
yang ditetapkan oleh Ritzer (2002) dapat 
dikatagorikan sebagai paradigma fakta sosial 
sesuai dengan teori yang digunakan. Prinsip 
kualitatif adalah peneliti harus menjadi 
partisipan aktif yang dituntut cermat, teliti, 
formal dan konsisten dengan apa yang 
ditetapkan sebagai tujuan dalam penelitiannya 
(Wardhani, 2016: 45). Pendekatan yang 
bersifat kualitatif memiliki karakteristik 
yaitu: (1) dilakukan pada latar alamiah, (2) 
bersifat deskriptif, (3) penonjolan proses, (4) 
menggunakan analisis abstrak deduktif, (5) 
pengungkapan makna (Biklen, 1982: 36).
Data kualitatif adalah data yang 
dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar 
dan bukan angka-angka. Penelitian ini dapat 
bersumber,  naskah wawancara, foto video 
tape, dokumen pribadi, catatan data penelitian 
dengan kata-kata, analisisnya dengan kata-
kata, analisisnya deskritif , interpretative 
yang mengutamakan uraian kata-kata. Untuk 
mendapatkan data tentang bentuk, fungsi dan 
makna nilai-nilai pendidikan agama Hindu 
pada Upacara Menek Kelih/Ngaraja Swala 
di Desa Adat Bebalang Kecamatan Bangli, 
Kabupaten Bangli (Kajian Pendidikan Agama 
Hindu), diperlukan berbagai informasi dari 
para imforman. Informan adalah orang-orang 
yang mengetahui dan mampu memberikan 
informasi seluas-luasnya tentang bentuk, 
fungsi dan makna nilai-nilai pendidikan agama 
Hindu pada Upacara Menek Kelih/Ngaraja 
Swala. Informan dipilih berdasarkan teknik 
purposive, yaitu informan dipilih berdasarkan 
tujuan peneliti dan kemampuan informan 
untuk secara akurasi dapat memberikan 
data yang diperlukan sesuai dengan masalah 
yang ditelaah (Subagiyo, 2004: 1). Data 
dikumpulkan melalui teknik Observasi 
nonpartisipan (pengumpulan atau pencarian 
data dengan jalan mengamati langsung 
dimana peneliti tidak terlibat langsung 
dan hanya sebagai pengamat independent 
objek penelitian), . Wawancara bebas dan 
perorangan yang sifatnya tidak terstruktur, 
dan metode kepustakaan merupakan metode 
yang dilakukan di dalam perpustakaan dengan 
mengkaji bahan pustaka berupa sumber 
bacaan, buku-buku referensi atau hasil 
penelitian lain yang memiliki kaitan dengan 
permasalahan yang diangkat.  Data yang 
kumpulkan merupakan data-data mentah yang 
harus diolahdan dianalisis sebelum disajikan 
dalam bentuk hasil penelitian. Cara analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriftif kualitatif. Maka langkah-
langkah analisis data adalah yang ditempuh 
adalah: Reduksi Data (Pembuangan Data, 
Transformasi Data, Pengelompokan Data, 
Keabsahan Data) dan Penyimpulan Data.
PEMBAHASAN
Upacara Menek Kelih atau 
meningkat dewasa yang dilaksanakan 
oleh masyarakat Desa Bebalang Bangli, 
tergolong unik. Keunikannya bukan saja 
terletak pada prosesinya, namun juga 
sarana yang dipergunakan dalam upacara 
tersebut. dapat dilaksanakan melalui tiga 
tahap yaitu: (1) Tahap persiapan upacara 
ini dilaksanakan tiga hari sebelum upacara 
puncak, dimana keluarga, para pemangku 
mengadakan pertemuan atau sangkep 
untuk memusyawarahkan persiapan atau 
saran dalam pelaksanaan ritual tersebut. 
musyawarah itu disepakatilah bahwa 
upacara menek kelih dilaksanakan mencari 
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pawotonan anak yang akan diupacarai. 
Tingkatan upacarapun ditentukan dalam 
sangkep atau rapat memakai madya, 
sehingga tukang banten dapat menentukan 
sarana atau banten yang tepat. Dalam 
pembuatan sarana  etika membuat upakara 
sangat ditekankan di dalam Lontar ”Tapeni 
Yadnya”, dengan pengucapannya sebagai 
berikut:
“ Ih....Sira Sang Umara Yadnya, 
Rengenan Rumuhun Pewarah Nira 
Dewai Tapeni, Yan Sira Mahyun Anangun 
Yadnya, Elingakna Rumuhun Den 
Apened, Apan Yadnya Adruwe Tattwa, Yan 
Yadnyanta Tan Manut Ring Tattwania, 
Tan Bina Kadi Wang Wuta, Mangkana 
Juga Kang Yadnya Adruwe Sesana, Yan 
Tan Manut Ring Sesanania  Sama Juga 
Kadi Wang Wisu Tuli, Elingakna Yadnya 
Ika Adruwe Dudonan, Yan Tan Manggeh 
Ring Anggania Ika Inggaranan Rumpuh, 
Kadang Lurung Yadnyanta, Tan Bina Kadi 
Yadnya Kutang Ring Margi” ( Sudarsana, 
2008: 22)
(2)  Prosesi Upacara Menek Kelih dimulai 
pada siang hari sekitar pukul 12.00 
dimana anak yang akan diupacarai 
memakai pakaian serba putih karena 
menurut keyakinan masyarakat Desa 
Bebalang pada saat upacara menek Kelih 
anak dikawinkan secara niskala kepada  
Sang Hyang Semara Ratih. Sehubungan 
dengan serentetan upacara pendahuluan 
yaitu: upacara Mabiakala dengan sarana 
air suci/tirta yang telah dimohonkan di 
merajan kemulan dengan disertai doa. 
Tirtha ini dipercikkan terdahulu pada 
banten menek kelih. Prosesinya diawali 
dengan anak yang diupacarai menek 
kelih diantar menuju Bale Dangin serta 
perlengkapan upacara menek kelih 
kelengkapan upakaranya sudah diatur 
oleh seorang sarati banten  dan seorang 
pemuput (Jro Pemangku), maka pinandita 
atau pimpinan upacara dapat mulai 
dengan pujaan-pujaan atau mantra  suci 
yang akan mengantarkan Dewa samara 
Ratih berkenan turun ke tubuh anak 
yang dibuatkan upacara dengan tujuan 
memohon keselamatan dan kesucian 
kepada Sang Hyang Semara Ratih yaitu 
Dewa asmara atau dewa Cinta agar Hyang 
Samara Ratih berkenan memberikan 
anugrah sehinggga anak bisa  dituntun 
kearah yang baik ke yang lebih positif. 
Upacara ini diikuti oleh pemotongan 
rambut di belakang yang di sebut dengan 
kuncir. Menurut Lontar Puja Kalapati 
yaitu sesuai dengan isi lontar menyebutkan 
sebagai berikut :
Guntung tungtung ing romanira, mariya 
letuh ning sariran ira, 
Apang duking wawu sakeng guhagarbha 
nguni kita kakareketan,
Dening camah, mula mwang letuhing, 
bagawan saning babo nguni, 
Ndan tumitan dening panca maha bhuta 
mwang sarwa kala,
Rumaketing raga carira nguni yate 
maweh.
Mantram Ida Pedanda Gede Kujuh 2013
Sedangkan menurut buku Manawa 
Dharma Sastra atau Weda Smerti menyebutkan 
pelaksanaan upacara pemotongan rambut 
waktu anak tersebut berumur dua tahun atau 
tiga tahun. Pemotongan rambut ini perlu 
dilakukan pada upacara menek kelih karena 
manusia lahir kedunia ini masih leteh (kotor 
secara rohani) serta penuh dengan keinginan 
yang dapat mempengaruhi jiwanya manusia 
untuk bersifat jahat, maka secara simbolis 
rambut yang dibawa dari dalam kandungan 
si ibu dipotong.  Secara Umum urutan 
pelaksanaan upacara manusa yadnya antara 
lain: Upacara byakala untuk memberi korban 
pada bhuta kala yang tidak wajar ikut dalam 
upacara berikutnya, Upacara Melukat 
bertujuan untuk membersihkan lahir batin 
yaitu: Lahir dibersihkan dengan air dan bathin 
dibersihkan dengan puja-puja kekuatan bathin 
dari pemimpin upacara yang memegang 
peranan penting dalam upacara ada beberapa 
jenis tirta penglukatan, Tirta Pabersihan, 
Pedudusan, Upacara Natab/Ngayab 
bertujuan agar orang yang diupacarai ditempati 
oleh kekuatan-kekuatan sinar sucinya Sang 
Hyang Widhi ataupun oleh para dewa-dewa, 
misalnya hati ditempati oleh Dewa Brahma, 
Jantung ditempati oleh Dewa Iswara Dewa 
gana, yang dianggap sebagai dewa pembebas 
dari segala rintangan dan kesukaran, Upacara 
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Muspa/ Persembahyangan yang bertujuan 
untuk memohon waranugraha pesaksian 
bahwa seseorang akan melakukan upacara. (3) 
Kegiatan  Penutup. Seluruh rangkaian upacara 
menek kelih diatarkan oleh seorang pinandita 
yang dipilih dari masing-masing klen warga 
masyarakat dan terakhir pelaksanaan upacara 
adalah upacara pamuspaan, maka Ida Bhatara 
katuran masineb yang dirangkaikan dengan 
pelaksanaan ngelukas yakni mengembalikan 
seluruh sarana perlengkapan upacara diakhiri 
dengan nunas tirta dan bija.
Fungsi religius upacara didasari oleh 
keyakinan yang kuat akan tumbuh kesadaran 
untuk merubah tingkah laku dari yang tidak 
baik menjadi lebih baik. Fungsi pembersihan 
dan penyucian bertujuan untuk membersihkan 
kama bang dan kama petak serta pembersihan 
lahir bathin, memelihara secara rohaniah 
hidup manusia, pembersihan dan penyucian 
sifat emosi dan nafsu sexual dapat 
dikendalikan sehingga keharmonisan dalam 
diri  dan kesejahterakan alam akan terwujud. 
Penyucian tersebut seperti yang tersurat dalam 
terjemahan Pustaka Roga Sanggara Bhumi 
(Putra dkk, t.t:7) yang berbunyi :
Yan durung magumi cudha tan wenang 
amuja Hyang, gumi kari sebel, mangkana 
kojaring castra iki.
Dari kutipan di atas dapat dikatakan 
bahwa sebelum melaksanakan upacara  di 
suatu wilayah, hendaknya raga dan wilayah 
itu dibersihkan terlebih dahulu dari segala 
bentuk kotoran baik kotoran secara fisik 
(sekala) dan kotoran yang bersifat niskala. 
Fungsi pengucapan rasa terimakasih dan 
ungkapan rasa syukur dan terima kasih umat 
manusia kehadapan Ida Sang Hyang Widhi 
khususnya Sang Hyang Semara Ratih dengan 
segala berkah atau limpahan menuntuan  nafsu 
sex anak dan keselamatan untuk kita semua. 
Sehingga tercipta hubungan yang harmonis 
antara manusia dengan Ida Hyang Widhi 
Wasa, manusia dengan makhluk bawahan dan 
antara manusia dengan sesama manusia
Makna Pendidikan Yang Terdapat 
Dalam Upacara Menek Kelih adalah:  Nilai 
Pendidikan Tattwa adalah suatu keyakinan/ 
kepercayaan kepada Sang Hyang Semara Ratih 
sebagai sumber dari dewa asmara yang ada 
dalam tubuh remaja diyakini oleh Masyarakat 
Desa Adat bebalang dewa Semara Ratih akan 
membimbing remaja menuju pengendalian 
indrya terutama nafsu sexual kerarah yang lebih 
yang nantinya bisa terlepas dari hal negatif 
yang bisa mengganggu kehidupan remaja. 
Nilai Pendidika Etika. Nilai pendidikan susila 
dalam upacara Menek Kelih tetap menekankan 
pada ajaran tata susila dalam mewujudkan 
setiap perlengkapan sarana Upacara Menek 
Kelih yang diperlukan. Apabila hal itu tidak 
dipatuhi akan berpengaruh dari hal-hal yang 
buruk,  Nilai Pendidikan Upacara terletak 
pada rasa tanggung jawab dan kesanggupan 
untuk beryadnya. Karena pada hakekatnya 
kesempurnaan kerja atau yadnya tersebut 
terletak pada kesanggupan dan kesucian 
hati seseorang. Dari sinilah akan timbul rasa 
bersatu dengan alam, karena alamlah sumber 
kehidupan di muka bumi ini. Bahkan ada 
orang mengatakan alam sebagai ibu atau ibu 
pertiwi yang maha kasih, maha penyayang 
dan maha penentu kehidupan semua mahluk. 
Maka oleh karena itu upacara menek kelih 
perlu untuk dilestarikan serta dipertahankan 
oleh masyarakat Desa Bebalang dan generasi 
muda sebagai generasi penerus. 
SIMPULAN 
Bentuk upacara Menek Kelih terbagi 
menjadi tiga: (a) Tahap Awal Pelaksanaan, 
mengadakan rapat keluarga dan pemangku 
untuk menentukan hari dan upakaranya yang 
berupa banten byekala, banten pembersihan, 
banten penyucian, kukusan yang terbuat dari 
bambu, banten penyeneng, daksina, sesayut 
tabuhuntuk anak wanita dan sesayut nraja 
singa untuk anak laki, (b) Kegiatan Inti/prosesi 
Menek Kelih. Anak memakai pakaiian putih-
putih, sebelum menuju ke tempat pprosesi bale 
dangin sebelumbnya anak sudah diupacarai 
dengan beyakala. Prosesi dilakukan tepat jam 
12 siang, (c) Kegiatan Penutup yaitu semua 
keluarga muspa, nunas tirta dan bija. 
Fungsi upacara Menek Kelih adalah; (a) 
Fungsi Religius yaitu menuntun Kama Bang 
dan Kama Petak yang ada pada tubuh anak 
wanita dan laki-laki agar terhindar dari mala 
petaka karena pada saat mulai menek kelih 
emosi dan nafsu sex sudah mulai merasuk 
kedalam tubuh manusia dan mulai menguasai 
tubuh anak, dengan upacara menek kelih diberi 
penyucian oleh Sang Hyang Samara Ratih, (b) 
Fungsi Pembersihan dan Penyucian, untuk 
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membersihkan “Siwaduwara” (ubun-ubun), 
atau penyucian baik lahir maupun bathin serta 
memelihara secara rohaniah hidup manusia 
dari mulai terwujud jasmani maupun sampai 
akhir hidup manusia. (c) Pengucapan rasa 
terimakasih dan ungkapan rasa syukur dan 
terima kasih umat manusia kehadapan Ida 
Sang Hyang Widhi khususnya Sang Hyang 
Semara Ratih dengan segala berkah atau 
limpahan menuntuan  nafsu sex anak
Nilai-nilai pendidikan yang terkandung 
dalam upacara menek kelih adalah: (a) 
Nilai pendidikan tattwa yaitu terletak pada 
keyakinan/ kepercayaan (sradha bhakti) 
kepada Tuhan sebagai sumber dari segala 
sumber yang ada, kepercayaan kepada 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam segala 
wujud manifestasinya, (b) Nilai etika/susila 
yaitu terletak pada bagaimana si anak dalam 
melaksanakan upacara menek kelih harus 
dengan hati yang tenang, tidak berbicara 
kasar dan lain sebagainya supaya pelaksanaan 
upacara menek kelih bisa berjalan dengan 
baik, semua ini adalah susila yang harus selalu 
diamalkan dalam berbagai aspek kehidupan 
sesuai dengan ajaran Tri Kaya Parisudha. 
(c) Nilai pendidikan upacara adalah terletak 
pada rasa tanggung jawab, rela berkorban 
dan secara bersama-sama dapat mempererat 
rasa persaudaraan dan mempertebal rasa 
solidaritas antar sesama. Karena merasa 
bersama-sama natab banten yang sama pada 
suatu saat sehingga dapat merasakan kesulitan 
orang lain dan dapat menimbulkan kepedulian 
sosial.    
 
DAFTAR PUSTAKA
Biklen.1982.  Metode Analisis data kualitatif. 
Jakarta: Rineka Cipta
Bungin, Burhan. 2001. Analisis Data 
Penelitian Kualitatif. Jakarta: Raja 
Grafindo Jakarta
Iqbal, Hasan. 2002. Metodologi Penelitian 
dan Aplikasinya.Jakarta : Ghalia 
Indonesia
Koenjaraningrat, 2017, Metodologi 
Penelitian Masyarakat, Jakarta 
Balai Pustaka
Mantra, I Bagus, 1998.Bhagawadgita.
Denpasar : Pemerintah Tingkat I 
Bali.
Moleong, Lexy. 2004. Metode Penelitian 
Kualitatif Bandung: PT. Remaja Rosda 
Karya.
Pudja, Gde. 2005.  Bhagawad Gita. Surabaya 
: Paramita.
Ritzer, George. Douglas J. Goodman. 2005. 
Teori Sosiologi Modern. Edisi Keenam. 
Kencana.
Sabha Sastra Bali.2005. Kamus Istilah Agama 
Hindu.
Sudarsana, Ida Bagus. 200.Upacara Pitra 
Yajna. Yayasan Dharma Acarya 
Denpasa
Sudharta, Tjok Rai.2001. Manusia 
Hindu Dari Kandungan 
SampaiPerkawinan .Denpasar 
YAYASAN DHARMA NARADA.
Sugiyono. 2002. Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Penerbit Alfabeta.
Supartha.I Gede. 2000. Upacara Yadnya. 
Denpasar: Dinas Kebudayaan Provinsi 
Bali
Titib, I Made.2013.Teologi Dan Simbol-
simbol Dalam Agama Hindu. Surabaya: 
Paramita.
Wardhani, Ni Ketut Srie Kusuma. 2016. 
Metodologi Penelitian. Denpasar: HDN 
Denpasar
Wiana, I Ketut.2006. Makna Upacara 
Yadnya Dalam Agama Hindu. 
Surabaya: Paramita.
Widyaningsih. 2016.”Upacara Mitoni 
Untuk Menanamkan Nilai-Nilai 
Pendidikan Agama Hindu Pada 
Anak Sejak Dalam Kandungan Di 
Desa Kauman Masaran, Sragen, 
Jawa Tengah”. Hasil penelitian 
(tidak dipublikasikan) Denpasar: 
Institut Hindu Dharma Negeri 
Denpasar
